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Lampiran 1 Jadwal Pelaksanaan Penyusunan LTA 

JADWAL PENYUSUNAN LTA 

 

Kegiatan 
Jul 

2022 

Okt 

2022 

Nov 

2022 

Des 

2022 

Jan 

2023 

Feb 

2023 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Informasi LTA                         

Informasi pembimbing                         

Proses bimbingan dan 

penyusunan proposal 

                        

Seminar proposal                         

Revisi dan persetujuan 

proposal oleh penguji 

                        

Pengambilan kasus dan 

penulisan laporan 

                        

Kegiatan 

Mar 

2023 

Apr 

2023 

Mei 

2023 

Jun 

2023 

Jul 

2023 

Ags 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengambilan kasus dan 

penulisan laporan 

                        

Proses bimbingan dan 

penyusunan hasil LTA 

                        

Seminar hasil LTA                         

Revisi dan persetujuan hasil 

LTA oleh penguji 

                        

Penyerahan laporan LTA                         
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Lampiran 2 Surat Studi Pendahuluan  
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Lampiran 3 Pernyataan Kesediaan Pembimbing  
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Lampiran 4 Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN 

1. Saya Shella Mya Yusuwandara, mahasisiwi yang berasal dari Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang, Jurusan Kebidanan Program Studi D-III 

Kebidanan Malang dengan ini memohon ibu untuk berkenan berpartisipasi 

dengan sukarela dalam studi kasus kami yang berjudul “Asuhan Kebidanan 

Berkesinambungan pada Ny. L di TPMB Soemidjah Ipung A. Md. Keb   

Blimbing, Kota Malang”. 

2. Tujuan studi kasus ini adalah untuk memberikan asuhan kebidanan 

berkesinambungan (Continuity of Care) secara komprehensif pada ibu 

hamil, bersalin, bayi baru lahir, ibu nifas dan neonates, serta masa antara 

dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan. 

3. Studi kasus ini akan berlangsung selama kurang lebih 2-3 bulan. 

4. Prosedur pengambilan data studi kasus dengan cara sebagai berikut: 

a. Wawancara  

b. Observasi 

c. Studi dokumentasi 

5. Keuntungan yang akan ibu dapatkan bila ikut serta dalam studi kasus ini 

adalah: 

a. Studi kasus ini akan memberikan pengetahuan pada ibu terkait masa 

kehamilan sampai dengan pemilihan alat kontrasepsi sehingga ibu 

dapat memberdayakan diri sendiri secara mandiri untuk meningkatkan 

derajat kesehatan. 

b. Mendapatkan bantuan jika diakumulasikan senilai Rp. 200.000,- (Dua 

Ratus Ribu Rupiah) yang diberikan pada kunjungan hamil yang ke 3. 

c. Mendapat fasilitas Yoga Hamil  

d. Mendapatkan souvenir berupa sebuah peralatan makan bayi pada 

kunjungan nifas ke-2. 

6. Seandainya ibu tidak berkenan melanjutkan kegiatan ini maka ibu dapat 

mundur dari studi kasus sewaktu-waktu atau ibu boleh tidak mengikuti studi 

kasus ini sama sekali. Untuk itu ibu tidak akan dikenakan sanksi apapun. 

7. Nama dan jati diri ibu akan dirahasiakan. 

8. Apabila ibu memerlukan informasi/bantuan yang terkait dengan studi kasus 

ini, dapat menghubungi saya di nomor WhatsApp 085785973578 

 

 

Pemberi Asuhan 

 

 

 

(Shella Mya Yusuwandara)
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Lampiran 5 Inform Consent 
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Lampiran 6 Planning Of Action (POA) 

PLANNING OF ACTION (POA) 

No. 
Rencana 

Kegiatan 
Sasaran Rencana Tujuan 

1 Kunjunga

n ANC 

Trimester 

III  

(Kunjunga

n I dan 

inform 

consent/ 

persetujua

n) 

Tempat di 

TPMB 

Ibu 

dengan 

usia 

kehamila

n 32-34 

minggu 

1. Lakukan perkenalan dengan 

klien 

2. Jelaskan tujuan dan kegiatan 

yang akan dilakukan 

3. Bina hubungan percaya dengan 

klien  

4. Lakukan inform consent 

5. Lakukan anamnesa pada klien  

6. Lakukan pemeriksaan 10T 

7. Lakukan pemeriksaan fisik 

secara menyeluruh 

8. Lakukan skrining Skor Poedji 

Rochjati (SPR) 

9. Berikan KIE terkait keluhan 

klien 

10. Berikan KIE 

ketidaknyamanan yang 

mungkin terjadi pada 

Trimester III 

11. Jadwalkan kunjungan ulang  

1. Untuk menjalin kepercayaan klien terkait identitas 

dan tujuan dilkukan penelitian 

2. Untuk mendapatkan persetujuan klien menjadi 

subyek penelitian 

3. Untuk menggali informasi mengenai kebiasaan, 

riwayat kesehatan, kehamilan serta adat istiadat 

yang berlaku 

4. Untuk menggali informasi mengenai riwayat 

kesehatan dan kehamilan klien 

5. Untuk memastikan ibu hamil dan janinnya 

berkembang sesuai usianya 

6. Untuk memastikan keadaan ibu hamil dan janin 

dalam batas normal   

7. Untuk mengidentifikasi ibu dalam melakukan 

perencanaan persalinan yang aman dan rujukan 

terencana 

8. Memberikan pengetahuan pada ibu hamil cara 

mengurangi ketidaknyamanan yang dirasakan 

9. Untuk mengetahui lebih lanjut perkembangan 

kehamilan klien   

2 Kunjunga

n 

Trimester 

Ibu hamil 

UK 34-

36 

1. Lakukan anamnesa pada klien  

2. Lakukan pemeriksaan TTV, 

BB, LILA,  

1. Untuk menggali informasi mengenai riwayat 

kesehatan dan kehamilan klien 
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III 

(Kunjunga

n II) 

Tempat di 

Rumah 

klien 

3. Lakukan pemeriksaan fisik 

mata, abdomen, dan ektremitas 

4. Berikan KIE terkait keluhan 

klien 

5. Anjurkan ibu mengikuti yoga 

hamil 

6. Lakukan KIE cara melakukan 

perawatan payudara  

7. Lakukan penapisan persalinan  

8. Lakukan diskusi terkait 

Perencnaan, Persalinan dan 

Pencegahan Komplikasi (P4K)  

9. Jadwalkan kunjungan ulang 

2. Untuk memastikan ibu hamil dan janinnya 

berkembang sesuai usianya 

3. Untuk memastikan keadaan ibu hamil dan janin 

dalam batas normal   

4. Untuk mengurangi ketidaknyamanan Trimester 

III, mengurangi stress serta meningkatkan 

kekuatan otot-otot persalinan  

5. Untuk merencanakan persalinan yang aman serta 

bentuk kerjasama bidan dengan kelurga klien 

dalam perencanaan persalinan  

6. Untuk mengetahui lebih lanjut perkembangan 

kehamilan klien   

3 Trimester 

III 

(Kunjunga

n III) 

Tempat di 

TPMB 

Ibu hamil 

dengan 

UK 36-

38 

minggu 

1. Evaluasi asuhan yang telah 

diberikan  

2. Lakukan anamnesa keluhan 

utama 

 

3. Lakukan pemeriksaan TTV, 

BB, LILA 

4. Lakukan pemeriksaan mata, 

abdomen dan ekstremitas 

5. Berikan KIE persiapan 

persalinan, dan tanda-tanda 

persalinan 

6. Berikan motivasi pada klien  

1. Untuk mengetahui perkembangan dari kunjungan 

sebelumnya 

2. Untuk mengetahui keluhan yang dirasakan klien  

3. Untuk memastikan ibu hamil dan janinnya 

berkembang sesuai usianya 

4. Untuk memastikan keadaan ibu hamil dan janin 

dalam batas normal   

5. Memberikan pengetahuan pada klien dan keluarga 

kebutuhan yang perlu dipersiapkan pada 

persalinan, tanda-tanda persalinan dan kapan ibu 

harus dibawa ke TPMB  

6. Untuk memberikan kebutuhan psikologis klien 

agar tidak stress menjelang persalinan dan 

semangat menghadapi persalinan 
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4 Persalinan 

dan BBL 

Tempat di 

TPMB 

Ibu 

dengan 

usia 

kehamila

n aterm 

(37-40 

minggu) 

1. Pemantauan persalinan  

2. 60 langkah APN 

3. Observasi 2 jam postpartum 

4. Lakukan pemeriksaan dan 

asuhan bayi baru lahir 

1. Untuk mendeteksi adanya tanda bahaya persalinan 

2. Melakukan persalinan sesuai standar, dan 

melakukan IMD pada bayi baru lahir,  

3. Untuk memantau keadaan klien setelah persalinan 

dan mendeteksi adanya bahaya masa nifas 

4. Untuk memastikan kondisi bayi normal dan 

mendeteksi adanya kelainan bayi baru lahir  

5 Kunjunga

n ibu nifas 

(KF 1) 

Tempat di 

TPMB 

Ibu nifas 

6-48 jam 

postpart

um 

1. Lakukan pemeriksaan umum 

dan fisik pada klien 

2. Ajarkan keluarga untuk 

melakukan masase uterus  

3. Berikan KIE mengenai 

pemberian ASI ekslusif, 

pemenuhan nutrisi masa nifas, 

serta kebersihan diri masa nifas 

4. Ajarakan teknik menyusui yang 

benar 

5. Ajarkan mobilisasi dini  

6. Berikan KIE kebutuhan nutrisi 

masa nifas  

7. Beritahu ibu jadwal kunjungan 

nifas selanjutnya  

 

   

1. Untuk mengetahui keadaan umum dan keadaan 

fisik klien 

2. Untuk memastikan uterus berkontraksi baik dan 

mencegah perdarahan  

3. Untuk memotivasi ibu agar ibu dapat melakukan 

ASI ekslusif sampai 6 bulan, agar ibu tidak tarak 

makan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi masa 

nifas dan mempercepat kembalinya organ tubuh 

akibat persalinan, serta ibu tidak takut dalam 

melakukan kebersihan tubuh terutama jalan lahir  

4. Agar klien dapat menyusui dengan teknik yang 

benar  

5. Untuk mempercepat involusi uteri 

6. Kebtuhan nutrisi yang tercukupi pada masa nifas 

dapat mempercepat penyembuhan luka jalan lahir 

(jika ada) dan mempercepat involusi uteri 

7. Untuk memantau perkembangan ibu nifas dan bayi 

baru lahir  

Kunjunga

n neonatus 

(KN 1)  

Neonates 

usia (6-

48) jam  

1. Lakukan observasi suhu bayi  

2. Pastikan apakah bayi sudah 

BAK dan BAB 

1. Mengetahui secara dini jika bayi mengalami 

hipotermi 

2. Mengevaluasi kebutuhan eliminasi bayi baru lahir 
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Tempat di 

TPMB 

3. Lakukan observasi tali pusat 

4. Lakukan observasi tanda-tanda 

ikterus 

5. Berikan KIE perawatan BBL 

dan kebutuhan ASI bayi baru 

lahir 

3. Mengevaluasi dan mendeteksi secara dini adanya 

tanda infeksi tali pusat 

4. Memastikan bahwa bayi tidak mengalami icterus 

5. Memastikan kebtuhan ASI-nya cukup danibu 

bersedia menyusui   

6 Kunjunga

n nifas 

(KF 2) 

Tempat di 

TPMB 

Ibu 

dengan 

(3-7) hari 

masa 

nifas  

1. Lakukan evaluasi kunjungan 

nifas sebelumnya (KF 1) 

2. Pemeriksaan TTV dan 

pemeriksaan fisik 

3. Berikan KIE tanda bahaya 

masa nifas 

4. Evaluasi pengeluaran ASI dan 

teknik menyusui  

5. Lakukan senam nifas dengan 

klien  

1. Untuk memantau involusi uteri berjalan dengan 

normal serta tidak ada tanda infeksi pada 

pengeluaran lokhea  

2. Untuk memantau keadaan ibu dan mendeteksi 

secara dini adanya infeksi masa nifas 

3. Agar klien dan keluarga mengetahui tanda bahaya 

masa nifas dan kapan harus pergi ke fasilitas 

kesehatan  

4. Senam nifas dapat memperlancar proses involusi 

uteri dan memperbaiki kekuatan otot panggul 

Kunjunga

n neonates 

(KN 2) 

Tempat di 

TPMB 

Neonates 

usia (3-7) 

hari 

1. Lakukan pemeriksaan suhu, 

BB, TB dan fisik pada bayi 

2. Pastikan bayi dapat menyusu 

dengan teknik yang benar dan 

sesuai dengan kebutuhan 

3. Berikan imunisasi BCG + polio 

1 

1. Memastikan bahwa bayi tidak mengalami 

hipotermi, memantau penambahan berat badan dan 

mendeteksi secara dini adanya ikterus  

2. Agar bayi mendapat nutrisi sesuai dengan 

kebutuhannya 

3. Untuk mengurangi hingga mencegah risiko 

terjangkit kuman penyebab tuberkulosis 

7 Kunjunga

n nifas 

(KF 3) 

Ibu 

dengan 

(8-28) 

hari masa 

nifas 

1. Lakukan evaluasi kunjungan 

nifas sebelumnya (KF 2) 

2. Pemeriksaan TTV dan 

pemeriksaan fisik 

1. Untuk memantau involusi uterus berjalan dengan 

normal dan tidak ada tanda infeksi pada 

pengeluaran lokhea 

2. Memastikan bahwa tidak ada tanda komplikasi 

masa nifas 
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Tempat di 

Rumah 

Klien 

3. Tanyakan pada klien adakah 

keluhan yang mengganggu  

4. Berikan KIE kebutuhan 

istirahat dan nutrisi yang cukup  

5. Evalasi hasil pemeriksaan 

selama 3x kunjungan  

6. Berikan KIE mengenai KB  

3. Untuk memastikan istirahat ibu cukup dan 

nutrisinya terpenuhi (klien tidak tarak makan), 

karena terpenuhinya istirahat dan nutrisi dapat 

mempengaruhi pengeluaran ASI. 

4. Memberikan motivasi klien bahwa progress 

pengembalian kondisi tubuhnya sudah berjalan 

dengan baik dan dapat melewati masa kehamilan, 

persalinan hingga nifas dengan tanpa stress  

5. Memikirkan dan memilih KB dengan matang 

sesuai dengan kebutuhannya  

Kunjunga

n neonates 

(KN 3)  

Tempat di 

Rumah 

Neonates 

usia (8-

28) hari 

1. Pemeriksaan fisik (BB, PB, 

Suhu) 

2. Evaluasi pemenuhan ASI  

3. Konseling imunisasi wajib 

dasar  

1. Untuk mengetahui pertumbuhan bayi sesai dengan 

usia  

2. Untuk mengetahui apakah sudah sesuai/belum, 

jika belum dapat dengan mengevaluasi teknik 

menyusui, pengeluaran ASI, frekuensi, dan nutrisi 

ibu 

3. Pengetahuan pentingnya imunisasi dasar lengkap 

untuk pertumbuhan perkembangan anak, serta 

kapan harus kembali untuk melakukan imunisasi 

dan menganjurkan klien untuk mengikuti 

posyandu untuk memantau pertumbuhan bayi 

8 Kunjunga

n nifas 

(KF 4) 

Tempat di 

Rumah 

Klien 

Ibu 

dengan 

(29-42) 

hari masa 

nifas 

1. Kaji penyulit yang dialami 

klien selama nifas 

2. Konfirmasi ulang hasil 

keputusan klien dalam memilih 

KB  

1. Untuk mengidentifikasi ada/tidaknya masalah atau 

komplikasi pada klien 

2. Klien dapat segera ber-KB untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga  
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Lampiran 7 Permohonan Kesediaan Menjadi Subyek Penelitian 
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Lampiran 8 Kontrak Kegiatan  
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Lampiran 9 Surat Persetujuan TPMB 
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Lampiran 10 Lembar Konsultasi 
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LEMBAR KONSULTASI LTA 

Nama Mahasiswa : Shella Mya Yusuwandara 

NIM   : P17310201015 

Nama Pembimbing : Herawati Mansur, S.ST., M.Pd., M.Psi 

Judul LTA  : Asuhan Kebidanan Continuity of Care (COC) pada Ny. L  

Di TPMB Soemidjah Ipung, A. Md. Keb  

 

 


